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ABSTRAK

Pendidikan sangat penting sebagai upaya dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran berbasis masalah,
dimana permasalahan yang dihadirkan bersifat kontekstual dengan tujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Fisika merupakan
suatu ilmu yang berkaitan dengan gejala alam yang diperoleh dari proses ilmiah dimana hasil
pengamatan serta percobaan tentang alam dipakai sebagai dasar dalam mengkaji suatu konsep
keilmuan tertentu. Belajar fisika berkaitan dengan penguasaan konsep-konsep dasar fisika. Peserta
didik dituntut untuk bisa mengembangkan konsep tersebut melalui proses pembelajaran untuk
mendapatkan konsep baru yang sesuai dengan pemahaman peserta didik. Peta berpikir 3D merupakan
suatu peta yang di dalamnya menggabungkan ketiga aspek dimensi, seperti dimensi kognitif,
metakognitif dan sosial yang masing-masing memiliki manfaat berbeda namun saling berkaitan. Peta
Berpikir 3D mencakup beberapa komponen seperti gambar, informasi masalah, hubungan antar
konsep beserta kata kuncinya serta hipotesa dari penalaran yang didapatkan dari penyelidikan. Kajian
ini menekankan bahwa model Problem Based Learning disertai Peta Berpikir 3D dalam pembelajaran
fisika diperlukan sebagai upaya dalam mengatasi kendala dalam penerapan model Problem Based
Learning, selain itu model Problem Based Learning disertai Peta Berpikir 3D diharapkan dapat
dijadikan sebagai inovasi agar kualitas pendidikan menjadi lebih baik.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Peta Berpikir 3D, Pembelajaran Fisika.

PENDAHULUAN

Peradaban manusia secara global pada era saat
ini menjadi tantangan tersendiri bagi anak-anak
Indonesia untuk dapat bersaing dalam berbagai hal.
Sumber daya manusia yang melimpah harus diiringi
dengan kompetensi dan keterampilan yang dapat
diperoleh dari pendidikan. Baik atau tidaknya
pendidikan suatu bangsa tercermin dari kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) pada bangsa tersebut
(Nidyasafitri, dkk., 2017). Tranformasi pendidikan
diperlukan agar generasi yang tumbuh memiliki jiwa
yang siap bertarung dengan perubahan-perubahan yang
berganti secara cepat (Syam & Efwinda, 2018).
Pendidikan sangat penting sebagai upaya dalam
memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Namun

faktanya, guru masih terbiasa mendominasi proses
pembelajaran, sehingga siswa kurang memiliki ruang
untuk mengembangkan kemampuan yang telah
dimilikinya (Hasanah, dkk., 2019).

Sains dapat membantu seseorang untuk bertahan
hidup dalam dunia ilmiah dan teknologi yang semakin
berubah (Shishigu, dkk., 2017). Apabila seorang
individu menerapkan pemikiran ilmiah  dalam
menghadapi tantangan yang membutuhkan penggunaan
informasi ilmiah dalam mengambil keputusan, maka
dapat dikatakan seseorang itu telah memanfaatkan sains
dalam proses kehidupannya. Fisika merupakan salah
mata pelajaran yang merupakan bagian dari sains yang
memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di dunia pendidikan (Novita, dkk., 2019).
Salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah
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mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif
dan deduktif menggunakan konsep dan prinsip fisika
dalam menyelesaikan persoalan baik secara kualitatif
dan kuantitatif (Zahro & Astono, 2017).

Fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit, munculnya paradigma tersebut yang akhirnya
menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran fisika.
Beberapa permasalahan inilah yang digunakan sebagai
dasar untuk merubah paradigma pembelajaran menjadi
lebih inovatif dan mencerminkan penilaian tentang
keterampilan yang relevan dengan kehidupan (Syam &
Efwinda, 2018). Untuk memecahkan masalah
pembelajaran tersebut perlu suatu upaya berupa
perbaikan  strategi  pembelajaran  yaitu  model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif.
Tahapan pada pembelajaran berbasis masalah ada 2
tahap. Tahap awal merupakan  perencanaan
pembelajaran yang didalamnya terdapat tahapan-
tahapan meliputi; a. identifikasi topik pembahasan, b.
menentukan  tujuan  pembelajaran yang akan
dilaksanakan, c. identifikasi masalah yang akan dicari
solusinya, d. mengakses serta mencari beberapa
pengetahuan dari berbagai sumber yang dapat
digunakan sebagai penunjang dalam penyelsaian
permasalahan (dalam Bektiarso, 2015: 66-68). Menurut
Subiki (2001: 2) proses pembelajaran fisika harus
mengacu pada tujuan pembelajaran, dimana siswa juga
harus memahami konsep fisika serta kaitannya, serta
mengembangkan ~ kemampuan  berpikir  dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, dan dapat membentuk sikap
ilmiah yang didapatkan dari proses yang dilalui dalam
pembelajaran. Model pembelajaran aktif akan
menjadikan siswa termotivasi untuk belajar serta
pengetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikan
suatu masalah akan lebih mudah didapatkan dari suatu
proses pembelajaran (Jansson, dkk., 2015).

Problem Based Learning (PBL) memiliki
karakteristik dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan  sehari-hari ~ (Wahyu, dkk., 2018).
Karakteristik dari PBL yang identik dengan suatu
pemecahan masalah kontekstual apabila diterapkan
dalam suatu pembelajaran akan membuat siswa belajar
lebih  aktif serta tidak ada batasan untuk
mengembangkan potensi mereka (Wahyu, dkk., 2018).
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model
pembelajaran yang mendukung siswa untuk lebih aktif
dalam berbagai kegiatan, diantaranya adalah kegiatan
diskusi kelompok dimana dalam kegiatan diskusi
interaksi sosial harus terlaksana dengan baik (Laksono,
dkk., 2018). Interaksi tidak hanya antara guru dengan

siswa namun juga siswa dengan siswa, sehingga aspek
dimensi sosial dapat terbentuk melalui penerapan
model PBL. Penerapan suatu model pembelajaran di
dalamnya memuat beberapa langkah-langkah yang
diimplementasikan dalam suatu proses belajar
mengajar.. menurut Arends (2012: 411) PBL memilik
5 tahapan, yang meliputi

(1) mengorientasikan siswa pada masalah,

(2) mengorganisasian siswa untuk belajar,

(3) membimbing penyelidikan kelompok dan individu.
(4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Problem Based Learning merupakan suatu
model yang bermula dari pemberian masalah. Masalah
yang dihadirkan merupakan masalah yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari siswa. Dari beberapa masalah
tersebut, siswa dituntut untuk menganalisis serta
mencari cara berdasarkan materi yang telah dipelajari
sebelumnya untuk menemukan solusi (Dewi & Oka,
2019). Pembelajaran berbasis masalah adalah inovasi
yang dapat diterapkan, karena kemampuan berpikir
siswa benar-benar dioptimalkan melalui serangkaian
kegiatan yang ada di dalamnya (Eny, dkk., 2018).
Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang cocok diterapkan pada pembelajaran fisika, karena
selain sebagai inovasi agar pembelajaran menjadi lebih
aktif

PBL mampu dijadikan sebagai upaya dalam
menyelesaiakan permasalahan dalam pembelajaran
fisika serta PBL dapat mendukung dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun
kendala dalam penerapan PBL diantaranya adalah
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki bervariasi,
padahal kedua hal tersebut sangat diperlukan dalam
proses pemecahan masalah. Waktu dalam menerapkan
model ini juga relative lama, tantangan yang harus
dihadapi guru adalah ketika mengubah kebiasaan siswa
yang awalnya pasif menjadi lebih aktif baik pada proses
pembelajaran maupun mencari informasi yang relevan
dengan permasalahan yang sedang dihadapi (Syaiful,
2006: 93). Oleh sebab itu untuk melengkapi kelemahan
PBL diperlukan suatu bantuan (scaffolding) dalam
pembelajaran.

Scaffolding merupakan pemberian bantuan dan
bimbingan kepada siswa, dimana bantuan yang
diberikan secara perlahan dihilangkan sehingga
memungkinkan siswa mengambil alih tanggung jawab
yang lebih besar dan memberi kesempatan pada siswa
untuk menyelesaikan permasalahan secara mandiri
(Thalib, 2010: 96). Pemberian bantuan atau juga
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bertujuan agar proses pembelajaran lebih terarah dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai terlaksana
dengan baik (Damayanti, dkk., 2018). Vigotsky
mengemukakan tiga ide utama scaffolding diantaranya
adalah intelektual siswa dapat berkembang, karena
scaffolding dapat berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan pengetahuan lama dengan
pengetahuan baru, interaksi yang terjalin akan efektif
dalam berkembangnya intelektual, peran guru hanya
sebagai mediator yang membantu dalam proses
pembelajaran (Chairina, 2015). Pemberian scaffolding
pada PBL didukung oleh teori Bruner, dimana proses
penemuan secara investigasi terhadap suatu masalah
merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa
dipisahkan dengan suatu scaffolding. Bruner juga
mendeskripsikan bahwa scaffolding dalam proses
pembelajaran  dapat membantu  menyelesaikan
permasalahan melampaui kemampuan siswa melalui
suatu bantuan dari guru atau orang yang lebih paham
(Damayanti, dkk., 2018).

Peta Berpikir 3D merupakan suatu scaffolding
atau bantuan. Terdapat 4 jenis scaffolding yang dapat
digunakan secara terpisah atau digunakan dengan
mengkombinasikan (Girodino, 1996). Jenis scaffolding
tersebut antara lain scaffolding tertulis (konseptual),
scaffolding oral (verbal), scaffolding visual dan
scaffolding pengambilan keputusan (Haniin, dkk.,
2017: 7). Peta Berpikir 3D merupakan scaffolding
visual yang diimplementasikan secara terstruktur dalam
suatu lembar kerja. Peta Berpikir 3D di dalamnya
memuat tiga aspek dimensi, meliputi dimensi kognitif,
metakognitif dan sosial yang saling berkesinambungan
(Chen, dkk., 2018). Dimensi yang termuat dalam peta
berpikir 3D memiliki peran masing-masing dalam
pembelajaran, namus saling berkaitan anatar satu
dengan yang lainnya.

Kemampuan  kognitif ~ digunakan  untuk
menanggapi  masalah  (Suratno, dkk., 2019).
Kemampuan kognitif  berkaitan dengan tingkat

intelektual yang dimiliki siswa. Kemampuan kognitif
tumbuh seiring dengan proses pendidikan yang telah
dilalui  oleh siswa. Kemampuan metakognitif
merupakan kemampuan untuk mengelola proses
berpikir, atau berpikir tentang proses berpikir (Suratno,
dkk., 2019). Kemampuan metakognitif akan terealisasi
secara optimal saat siswa mampu mengontrol apa yang
ada dipikirannya sebelum direpresentasikan secara
nyata. kemampuan metakogntifi adalah bertujuan dapat
menjadikan agar dapat belajar secara mandiri (Suratno,
dkk., 2019). Dimensi sosial lebih menekankan pada
interaksi dengan orang lain. Interaksi sosial dengan

orang lain akan merangsang pembentukan ide-ide baru
(Ruhimat, 2018). Pembelajaran Problem Based
Learning menghubungkan informasi baru dengan
struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa melalui
kegiatan pembelajaran dalam interaksi sosial dengan
orang lain (Ruhimat, 2018). Peta Berpikir 3D
direpresentasikan dalam beberapa komponen seperti
peta konsep, tabel data dan peta penalaran (Chen, dkk.,
2018). Peta konsep berisis tentang hubungan antar
variable, tabel data berisi kolom-kolom data yang
didapatkan dari percobaan, dan peta penalaran yang
merupakan gabungan dari keduanya.

Dari uraian literatur diatas dapat dikatakan
bahwa model Problem Based Learning disertai Peta
Berpikir 3D dalam pembelajaran fisika diperlukan
sebagai upaya dalam mengatasi kendala dalam
penerapan model Problem Based Learning, selain itu
model Problem Based Learning diserta Peta Berpikir
3D diharapkan dapat dijadikan sebagai inovasi agar
kualitas pendidikan menjadi lebih baik.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskripsit. Penelitian
ini bertujuan untuk menegetahui langkah-langkah
model Problem Based Learning (PBL) disertai dengan
Peta Berpikir 3D pada pembelajaran fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran  fisika menggunakan model

Problem Based Learning disertai Peta Berpikir 3D
merupakan kolaborasi yang efektif apabila diterapkan
pada pembelajaran fisika. Sehingga diharapkan kedua
hal tersebut dapat memudahkan dalam mencapai suatu
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Adapun tahapan dalam menerapkan model Problem
Based Learning meliputi orientasi suatu masalah,
pengorganisasian  untuk  memulai  pembelajaran,
penyelidikan secara individu maupun kelompok,
pengembangkan serta penyajian hasil karya, analisis
dan evaluasi proses pemecahan masalah. Peta Berpikir
3D termuat didalam lembar kerja dari model Problem
Based Learning.

Orientasi masalah

Tahap ini adalah tahap pemberian masalah pada
pembelajaran. Siswa diarahkan untuk memahami
permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata.
Permasalahan secara kontekstual diharapkan agar siswa
dapat menggunakan logikanya untuk menganalisis
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permasalahan tersebut. Permasalahan yang diberikan
kepada siswa dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Identifikasi Masalsh >

Perbatikan beberapa permasabban di bawah imi, kemudian buathah

Gambar 1. Permasalahan Siswa

Tahap ini menjadikan siswa lebih kreatif dalam
menghubungkan antara fenomena fisika dengan
kejadian yang tidak asing atau sering dialami oleh
siswa.

Pengorganisasian untuk memulai pembelajaran

Pada tahapan ini, siswa bersama dengan anggota
kelompoknya mencoba menganalisis permasalahan
melalui sebuah rumusan masalah yang berkaitan
dengan materi pelajaran dan permasalahan yang telah
diberikan oleh guru. Siswa dapat menyampaikan
pendapatnya sesuai dengan pengalaman yang pernah
dialami oleh masing-masing individu. Contoh dari
mengorganisir masalah dapat dilihat pada gambar 2 di
bawah ini.

Berdasarkan iustrasi & atas, bustiah rummsan masalah sebanyak

banyaknya dan permasalahan di atas!

Dari beberapa rumusan masalah tersebut, hipotesss secara umum yang dapat |
dibuat adalab

Gunakan Hipotesis yang telab kakian buat unfuk menyusun peta peaslaran
tu latar belakang terbadap beberapa
aktivitas yang akan kakian likukan selanjutaya

Hipotesis tersebut merupakan sual

Gambar 2. Kolom mengorganisir masalah

Tahapan ini melatih siswa untuk dapat menyampaikan
pendapatnya, sehingga kemampuan komunikasi serta
interaksi antar siswa dapat terbentuk dengan baik.

Penyelidikan secara individu maupun kelompok
Percobaan secara ilmiah dilakukan pada tahap
ini. Percobaan yang dilakukan secara berkelompok,
namun dalam menganalisis data perolehan percobaan
dilakukan secara individu, sehingga masing-masing

individu mempunyai tanggung jawab yang sama dalam
membuktikan  suatu dugaan yang digagaskan
sebelumnya. Penyelidikan dapat dilihat pada gambar 3
berikut.

' ) ’ ’

‘Rumusan Masalsh

1. Bagaimana pengaruh massa jenis zat caf terhadap jarak pancaran huida?

Gambar 3. Penyeledikian individu dan kelompok

Penyelidikaan yang dilakukan menjadikan siswa lebih
aktif karena siswa akan tertarik untuk belajar apabila
ada semacam praktikum sederhana yang dilakukan.
Pengetahuan yang didapatkan dari percobaan secara
langsung menjadikan siswa lebih paham terkait materi
yang sedang dipelajari. Interaksi antara siswa juga
dapat terlaksana secara optimal karena penyelidikan
membutuhkan kerjasama dengan anggota kelompok
yang lain.

Pengembangan dan penyajian hasil karya

Data yang didapatkan dari hasil penyelidikan
dimasukkan kedalam tabel data yang sudah disediakan.
Dari tabel data tersebut siswa memahami variabel apa
saja yang didapatkan dari hasil penyelidikan yang telah
dilakukan. Tabel data dapat dilihat pada gambar 4
berikut.

Gambar 4. Tabel data hasil penyelidikkan
Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mengola data hasil

percobaan ke dalam tabel data agar data yang akan
dianalisis dapat dengan mudah dikelola kembali.
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Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
Tahap ini  mengarahkan  siswa  untuk
mengidentifikasi  hipotesis yang telah  dibuat
sebelumnya dengan percobaan yang telah dilakukan
sehingga siswa dapat menyimpulkan mengenai
permasalahan yang dihadirkan sebelumnya. Selain itu
siswa juga mampu memahami konsep dari materi
pembelajaran karena siswa membuktikan konsep secara
langsung. Berikut contoh analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah ditunjukkan pada gambar 4

Srmnas pemarracs & bt o rage gt g taien
B gy

]

Gambar 4. Analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah

Peta Berpikir 3D merupakan scaffolding visual
yang di dalamnya memuat tiga aspek dimensi, meliputi
dimensi kognitif, metakognitif dan sosial yang saling
berkesinambungan. Ketiga aspek memiliki tujuan
masing-masing namun ketiganya saling berpengaruh.
Komponen dari Peta Berpikir 3D meliputi:

Peta Konsep

Peta konsep meliputi konsep-konsep
pengetahuan yang mendasari masalah serta hubungan
antara konsep-konsep tersebut (Chen, 2013). Hubungan
antara konsep memungkinkan siswa untuk memilah
konsep yang mendasari suatu suatu teori. Siswa akan
berpikir tentang bagaimana variabel yang berbeda
terkait satu sama lain serta bagaimana keterkaitan
antara keduanya. Peta konsep pada model Problem
Based Learning dapat dilihat pada gambar 6 berikut

Tekanan Hidrostatis

Gambar 6. Peta Konsep pada Peta Berpikir 3D

Peta konsep sebagai alat untuk memfasilitasi proses
integrasi pengetahuan yang dapat digunakan untuk
memvisualisasikan, menghasilkan, dan membedakan
ada dan hubungan antara ide-ide (Schwendimann &
Linn, 2015).

Tabel Data

Tabel data mencatat informasi masalah, berisi
tentang variabel-variabel yang ada pada suatu konsep
yang didapatkan dari hasil (Chen, 2013). Peta konsep
memuat aspek-aspek penting dari masalah yang
menonjol. Tabel data adalah representasi eksternal yang
sesuai dari serangkaian informasi dan data (Chen,
2013).
Tabel data pada model Problem Based Learning dapat
dilihat pada gambar 7 berikut.

* TabelDau
Fluida .\L!ssalsms Kedalaman | Jarak Tgrjaul: J&’;ﬁﬁ
(kg/m’) (m) (m) )
0,05 .
Air ol
0,15
0,2
0,05
0,1
Minyak -
° 0,15
0,2

Gambar 7. Tabel data pada Peta Berpikir 3D

Peta Penalaran

Peta penalaran adalah representasi dari
hubungan bukti antara hipotesis dan data atau
pengetahuan. Masing-masing hipotesis didukung atau
ditolak oleh bukti-bukti dari data atau pengetahuan dari

199



ISSN : 2527 — 5917, Vol.4 No 1.

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN FISIKA 2019

“Integrasi Pendidikan, Sains, dan Teknologi dalam Mengembangkan Budaya limiah di Era Revolusi Industri 4.0 «

17 NOVEMBER 2019

subjek-subjek tertenty (Chen, 2013). Serangkaian logis
dari hipotesis untuk menemukan akar penyebab
ataupun langkah awal dalam memecahkan suatu
masalah. Pada gambar 8 berikut merupakan ilustrasi
dari peta penalaran.

Peta Penalaran

1
Pada titlk yang sama air dan
minyak memilild jarak pancaran
yang harbeda

Truikni pengeabiann 3

Tekanan Hidrostatis
berbanding luras terhadap
kadalaman

Gambar 8. Peta Penalaran pada Peta Berpikir 3D

Sebuah hipotesis dapat dijelaskan lebih lanjut oleh
hipotesis lain serta bukti dari suatu hipotesis dapat
digunakan untuk membuktikan dari hipotesis yang lain
(Chen, 2013). Dalam menyusun peta penalaran bukti
yang dipakai adalah bukti data yang didapatkan dari
hasil percobaan ataupun percobaan lain yang relevan,
sedangkan  bukti pengetahuan didapatkan dari
fenomena-fenomena yang sering ditemukan pada
kehidupan sehari-hari, bisa juga ditemukan dari sumber
belajar tertentu.

Peta Berpikir 3D memungkinkan apabila
diterapkan dalam pembelajaran fisika, karena dengan
Peta Berpikir 3D memungkinkan bagi siswa untuk
menggabungkan dalam satu gambar, informasi
masalah, konsep-konsep serta hubungannya, dan
hipotesis serta peta penalaran terlibat dalam
mengeksplorasi masalah, untuk mendukung
pembelajaran penyelidikan. Peta Berpikir 3D tepat
apabila diterapkan menggunakan model Problem Based
Learning, karena Peta Berpikir 3D mendukung adanya
bukti penyeledikan serta berorientasi pada suatu

permasalahan. Sehingga terdapat keterkaitan antara
model Problem Based Learning dengan tujuan dari Peta
Berpikir 3D.

Peta Berpikir 3D memuat tiga dimensi yang
saling berkaitan. Ketiga dimensi akan tercapai secara
optimal menggunakan model Problem Based Learning.
Ketiga dimensi dalam Peta Berpikir 3D diantaranya
adalah dimensi kognitif, metakognitif dan sosial.
Dimensi  kognitif, membantu pemecahan masalah
dengan penataan kembali informasi dengan cara yang
berguna, memfasilitasi kesimpulan, dengan fokus siswa
pada pembangunan pengetahuan, dan membantu
mengurangi beban kognitif (Chen, 2013). Dalam aspek
metakognitif,  pemikirannmelalui  masalah  dan
mengarahkan perhatian ke bagian yang belum
terpecahkan dari masalah (Chen, 2013). Dalam aspek
sosial, berperan mengkoordinasikan wacana antara
anggota kelompok selama proses kolaboratif (Chen,
2013).

PENUTUP
Kesimpulan

Model Problem Based Learning identik dengan
suatu pemecahan masalah kontekstual sehingga dapat
memembuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
PBL mampu dijadikan sebagai upaya dalam
menyelesaiakan permasalahan dalam pembelajaran
fisika. Model Problem Based Learning yang
mempunyai lima tahapan diantaranya mengorientasikan
siswa pada masalah, mengorganisasian siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan kelompok dan
individu. mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Kendala dalam menerapkan model Problem
Based Learning dapat diatasi dengan memberi bantuan
berupa Peta Berpikir 3D. Peta Berpikir 3D merupakan
scaffolding visual yang di dalamnya memuat tiga aspek
dimensi, meliputi dimensi kognitif, metakognitif dan
sosial yang saling berkesinambungan. Komponen dari
Peta Berpikir 3D adalah peta konsep, tabel data dan
peta penalaran. Model Problem Based Learning akan

sangat optimal apabila diterapkan menggunakan
bantuan Peta Berpikir 3D.
Saran

Kajian literatur ini membutuhkan suatu

pembuktian, karena hal-hal yang mempengaruhi dalam
suatu pembuktian tidak hanya berasal dari faktor
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eksternal tapi juga bisa berasal dari faktor internal.
Pertimbangan perlu dilakukan apabila ingin meneliti
lebih lanjut tentang kajian ini.
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